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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the influence of Organizational 

Culture and Physical Work Environment on Employee Performance at PT. 

Madani Solusi Internasional, South Jakarta, both partially and simultaneously. 

The method used in this study is quantitative. The population consists of 55 

respondents, with the sampling technique employing saturated sampling, 

resulting in a total of 55 respondents as the research sample. Data analysis 

was conducted using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

regression analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient 

analysis, and hypothesis testing. The results of this study are as follows: The 

effect of Organizational Culture (X1) on Employee Performance (Y). Based on 

the analysis, the regression equation obtained is Y = 25.101 + 0.795 X1. The 

hypothesis test shows that the t-value > t- table (5.997 > 2.006). Thus, H01 is 

rejected and Ha1 is accepted, indicating that Organizational Culture has a 

significant effect on Employee Performance. The effect of the Physical Work 

Environment (X2) on Employee Performance (Y). Based on the analysis, the 

regression equation obtained is Y = 18.978 + 0.989 X2. The hypothesis test 

shows that the t-value > t-table (8.450 > 2.006). Thus, H02 is rejected and Ha2 

is accepted, meaning that the Physical Work Environment has a significant 

effect on Employee Performance. The combined effect of Organizational 

Culture (X1) and Physical Work Environment (X2) on Employee Performance 

(Y). Based on the results, it is shown that Organizational Culture (X1) and 

Physical Work Environment (X2) significantly influence Employee 

Performance, with the regression equation Y = 14.599 + 0.332 X1 + 0.772 X2. 

The hypothesis test shows that the F-value > F-table (41.845 > 3.18). Thus, 

H03 is rejected and Ha3 is accepted, indicating that there is a simultaneous 

significant effect of Organizational Culture and Physical Work Environment 

on Employee Performance 

 

Keywords: Organizational Culture, Physical Work Environment, Employee 

Performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Madani Solusi Internasional Jakarta Selatan baik secara parsial maupun 

secara simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 55 Responden 

Teknik pengambilan sampel menggunkan sampling jenuh diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 

55 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji relibilitas, uji asumsi klasik, analisis regeresi, 

analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah 

Pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 

persamaan regresi Y = 25.101 + 0,795 X1. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > f tabel atau (5,997 > 2,006). 

Dengan demikian, Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang berarti Budaya Organisasi berpengaruh signifikan 
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terhadap Kinerja Karyawan. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai persamaan regresi Y = 18,978 + 0,989 X2. Uji hipotesis diperoleh 

nilai t hitung > f tabel atau (8,450 > 2,006). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan. Pengaruh Budaya 

Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Berdasarkan hasil 

penelitian, menjunjukan bahwa Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y 14,599 + 0,332 X1 + 0,772 X2. 

Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (41,845 > 3,18). Dengan demikian Ho3 ditolak, dan Ha3 

diterima artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara Budaya Organisasi dan Lingkungan 

Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Secara umum, budaya organisas di PT Madani Solusi Internasional Jakarta Selatan serta 

lingkungan kerja fisik memiliki keterkaitan yang kuat dan saling berpengaruh dalam membentuk 

kinerja karyawan. Budaya organisasi yang tinggi dapat menumbuhkan tanggung jawab, motivasi 

serta meningkatkan produktivitas karyawan. Di sisi lain, lingkungan kerja fisik yang nyaman dan 

aman turut menciptakan suasana yang kondusif sehingga karyawan dapat bekerja dengan optimal. 

Di sisi lain, kurangnya budaya organisasi serta kondisi lingkungan kerja fisik yang tidak 

kondusif dapat menurunkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, PT Madani Solusi Internasional 

perlu mengidentifikasi serta mengatasi berbagai faktor yang memengaruhi budaya organisasi dan 

kondisi fisik lingkungan kerja agar tercipta lingkungan kerja yang produktif dan mampu mendorong 

peningkatan kinerja karyawan secara menyeluruh. 

Dilihat dari data berikut, penulis memperkirakan bahwa terdapat faktor budaya organisasi 

di mana sebagian pegawai masih menunjukkan kebiasaan yang kurang selaras dengan nilai dan 

norma yang berlaku di perusahaan. Oleh karena itu, tenaga kerja perlu diberikan pelatihan, 

pengembangan, serta arahan yang tepat agar dapat menjadi karyawan yang kompeten dan mampu 

memberikan kontribusi serta umpan balik yang optimal kepada perusahaan, khususnya terkait hal-

hal yang berpengaruh terhadap kinerja mereka 

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang yang sudah dikemukakan oleh penulis, 

disimpulkan bahwa manajemen pada perusahaan harus lebih memperhatikan para karyawan, 

sehingga kinerja nya dapat meningkat. Berikut terdapat tabel yang berisi data pra-survey budaya 

organisasi perusahaan, dimana hal ini sangat menggambarkan bagaimana kondisi budaya organisasi 

para pegawai yang kurang, sehingga dapat mempengaruhi hasil kerjanya 
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Berdasarkan data pada tabel 1.1 diatas, budaya organisasi pada PT. Madani Solusi 

Internasional Jakarta Selatan dengan kuesioner Pra-Survey yang disebar oleh penulis sebanyak 15 

karyawan, dan dapat diketahui bahwa tingkat budaya organisasi belum menunjukkan hasil yang 

maksimal. Pada poin tiga “Saya merasa bahwa organisasi memberikan perhatian yang cukup 

terhadap kesejahteraan karyawan melalui berbagai tunjangan” poin ini memiliki jawaban setuju 

dengan total 4 orang dengan presentase 25% sementara 9 orang dengan presentase 75%, merasa 

tidak setuju atau sebaliknya 
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Dari data tersebut menunjukan kondisi lingkungan keja fisik pada tahun 2022 dan 2023 tidak 

mengalami perubahan. Contohnya, penerangan yang cukup memadai terutama di area yang 

digunakan, kebersihan dalam area perkantoran cukup baik, pertukaran yang kurang baik karena 

ruangan terlalu tertutup sehingga tidak adanya pertukaran sirkulasi udara yang cukup serta cahaya 

matahari, tingkat kebisingan dinilai cukup baik karena area perkantoran yang jauh dari jalan utama, 

keamanan kurang kondusif karena tidak semua area lingkungan kerja diberi cctv dan hanya 

beberapa area tertentu saja, hal ini dapat memudahkan tingkat kejahatan sehingga merugikan pihak 

perusahaan dan pegawainya. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan sirkulasi udara dan 

pencahayaan alami di ruangan agar kenyamanan karyawan lebih terjamin. Selain itu, jumlah CCTV 

sebaiknya ditambah di seluruh area kantor untuk meningkatkan keamanan dan melindungi aset serta 

keselamatan karyawan. Perbaikan ini akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, nyaman, 

dan mendukung kinerja karyawan. 

Berikut ini kondisi kinerja pegawai di PT. Madani Solusi Internasional Jakarta Selatan yang 

dilihat dari hasil penilaian kinerja dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Berdasarkan tabel diatas dilihat penelitian kinerja karyawan di PT. Madani Solusi 

Internasional pada tahun 2023 ada penurunan pada kinerja karyawan Data yang tersedia 

menunjukkan bahwa beberapa indikator akan diukur pada tahun 2022 dan 2023, termasuk kualitas, 

kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan independensi, penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan di PT. Madani Solusi Internasional Jakarta Selatan setiap tahunnya masih belum 

konsisten. Hal ini terlihat pada beberapa aspek, seperti kuantitas kerja, misalnya jumlah tugas atau 

proyek yang diselesaikan karyawan dalam satu bulan masih bervariasi dan belum mencapai target 

yang ditetapkan, Kualitas kerja yang diukur dari jumlah kesalahan atau revisi dalam pekerjaan, 

Ketepatan waktu yaitu meliputi penyelesaian proyek sesuai jadwal dan kehadiran, Eefektivitas yaitu 

yang menilai sejauh mana karyawan mampu bekerja secara produktif dan mencapai hasil yang 

diharapkan serta Kemandirian dimana karyawan diharapkan mampu mengambil inisiatif dan 

menyelesaikan tugas secara mandiri. Secara keseluruhan, aspek-aspek ini masih menunjukkan 

ketidakstabilan dari tahun ke tahun   

TINJAUAN PUSTAKA 

Budaya Organisasi 

Menurut Jones dalam (Ayu Puspitas Sari et al., 2021), menyatakan bahwa budaya organisasi 

adalah sekumpulan nilai dan norma umum yang mengaturinteraksi antara anggota organisasi dan 

dengan vendor, konsumen, dan individu lain di luar organisasi. Menurut (Cui et al., 2022) Budaya 

organisasi telah menjadi faktor kunci dalam keberhasilan perusahaan modern, terutama dalam 

mengelola sumber daya manusia secara efektif. Organisasi dengan budaya yang kuat dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan loyalitas karyawan, serta mendorong 

produktivitas yang lebih tinggi 

Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Darmadi (2020:242), “lingkungan kerja fisik termasuk sesuatu yang berada pada 

sekitar para karyawan yang memengaruhi kinerja karyawan. Berbagai aspek di sekitar tempat kerja, 

seperti pendingin ruangan, pencahayaan, tata letak, dan kondisi udara, dapat berdampak signifikan 

pada kenyamanan, kesehatan, dan produktivitas individu dalam menjalankan tugasnya”. Oleh 

karena itu, perusahaan harus memperhatikan dan mengoptimalkan lingkungan kerja fisik, termasuk 

pendingin ruangan dan pencahayaan yang memadai, untuk mendukung kinerja karyawan, 

pencapaian tujuan organisasi, dan pemenuhan kewajiban individu. 
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Kinerja Karyawan 

Menurut Hesti Widayanti (2022) Kinerja merupakan suatu hasil dari prestasi kerja atau 

sebuah hasil kerja seorang pegawai berdasarkan kuantitas dan juga kualitas yang ingin dicapai nya 

di dalam melaksanakan sebuah fungsinya sesuai dengan sebuah tanggung jawab. Sedangkan 

menurut Adhari (2020:77) Kinerja karyawan merupakan sebuah hasil yang diproduksi dari fungsi 

sebuah pekerjaan yang tertentu atau sebuah kegiatan pada suatu pekerjaan tertentu kurang lebih 

selama periode waktu tertentu, yang dapat memperlihatkan kualitas serta kuantitas dari pekerjaan 

tersebut 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2023:16), “Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai rnetode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data mcnggunakan 

instrumcn penelitian, analisis data bcrsifat kuantitatif /statistik, dengan tujuan untuk mcnguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.”. Adapun penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan 

untuk menguji Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja 

Karyawan. Dilakukan dengan menggunakan pendekatan asosiatif 

Menurut Sugiyono (2023:16), “Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena 

metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk 

penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 

positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah 

ilmiah yaitu konkrit/ empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut 

metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek 

baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.”. Dalam penelitian ini strategi penelitian kuantitatif digunakan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana pengaruh variabel X (variabel bebas) yang terdiri Budaya 

Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap variabel Y yaitu Kinerja Karyawan 

(variabel terikat), baik secara parsial maupun simultan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.8 di atas, variabel Budaya Organisasi (X1) menunjukkan nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel (0,2656). Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh butir pernyataan 

dalam kuesioner dinyatakan valid, sehingga instrumen yang digunakan layak dijadikan sumber data 

penelitian 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 di atas, variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar dari r tabel (0,2656). Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dalam kuesioner valid, sehingga instrumen yang digunakan memenuhi syarat kelayakan 

sebagai data penelitian 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.10 di atas, variabel Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan nilai r 

hitung lebih besar dibandingkan r tabel (0,2656). Hal ini menandakan bahwa seluruh item 
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pernyataan dalam kuesioner valid, sehingga instrumen tersebut memenuhi syarat kelayakan sebagai 

data penelitian 

Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.11 di atas, variabel Budaya Organisasi (X1), 

lingkungan kerja fisik (X2), dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, karena masing-masing 

variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,600. 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel 4.12 di atas, diperoleh nilai signifikansi 

0,200 > 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data pada persamaan yang diuji dapat 

dinyatakan normal 
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Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance untuk variabel 

Budaya Organisasi sebesar 0,608 dan variabel Lingkungan Kerja Fisik juga sebesar 0,608, yang 

mana nilainya berada di bawah 1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel 

Budaya Organisasi adalah 1,646 dan untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik juga sebesar 1,646, yang 

nilainya masih di bawah 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak 

mengalami masalah multikolinearitas 

Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel 4.15 di atas, model regresi ini menunjukan 

bahwa tidak adanya autokorelasi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 

1,830, yang berada dalam rentang 1,550 hingga 2,460 

Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil uji yang tercantum pada tabel 4.16 diatas, nilai (Sig.) signifikansi untuk uji 

Glejser pada variabel Budaya Organisasi (X1) adalah 0,091 dan untuk variabel Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) adalah 0,281. Nilai signifikasi keduanya > 0,05, menunjukan bahwa dalam model regresi 

ini tidak terjadinya gejala heterokedastisitas 

Analisis Regresi Linear  

 

Berdasarkan data perhitungan regresi pada tabel 4.19 diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 14.599 + 0.332X1 + 0.772X2. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi tersebeut memiliki arti sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 14.599 menunjukkan bahwa apabila variabel Budaya Organisasi (X1) 

dan lingkungan kerja Fisik(X2) tidak diperhitungkan, maka Kinerja Karyawan (Y) tetap 

memiliki nilai sebesar 14.599 poin 

2. Koefisien regresi untuk variabel Budaya Organisasi (X1) sebesar 0.332 menunjukkan bahwa jika 

konstanta tetap dan variabel Lingkungan Kerja Fisik(X2) tidak mengalami perubahan, maka 

setiap peningkatan 1 unit pada variabel Budaya Organisasi (X1) akan meningkatkan kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0.332 poin 

3. Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja Fisik (X2) sebesar 0,772 menunjukkan bahwa 

jika konstanta tetap dan variabel Budaya Organisasi (X1) tidak mengalami perubahan, maka 

setiap peningkatan 1 unit pada variabel lingkungan kerja Fisik (X2) akan berdampak pada 

peningkatan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,772 
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Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel 4.22 di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,785. Nilai tersebut berada dalam rentang interval 0,600 hingga 0,799, yang 

menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik memiliki hubungan 

yang kuat terhadap kinerja karyawan 

Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel 4.25 di atas, nilai koefisien determinasi 

yang diperoleh sebesar 6,17. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya Organisasi dan 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 6,17%, sedangkan 

sisanya, yaitu 93,38% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
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Uji Parsial (Uji t) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26 di atas, diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (5,997 

> 2,006). Selain itu, hasil ini juga didukung oleh nilai ρ value < sig 0,050 (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian, Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang berarti Budaya Organisasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27 di atas, diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (8,450 > 

2,006). Selain itu, hasil ini juga didukung oleh nilai ρ value < sig 0,050 (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian, Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, yang berarti Lingkungan Kerja Fisik memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
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Uji Simultan (Uji f) 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel 

(41,845 > 3,18). Hasil ini juga didukung oleh nilai ρ value < sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian, Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

antara Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya serta dari hasil analisis dan pembahasan 

mengenai Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan, 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Hasil uji t menunjukkan 

bahwa nilai t hitung sebesar 5,997, lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,006 (5,997 

> 2,006). Berdasarkan hasil tersebut, Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang berarti Budaya 

Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Hasil uji t menunjukkan 

bahwa nilai t hitung sebesar 8,450, lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,006 (8,450 

> 2,006). Berdasarkan hasil tersebut, Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, yang berarti Lingkungan 

Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

3. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 41,845, yang lebih besar dari F tabel 

sebesar 3,18 (41,845 > 3,18). Hal ini menunjukkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan secara simultan 
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